A. Pengumpulan Data Melalui Pengamatan dan Pertanyaan
Secara umum, ada dua macam cara pengumpulan datgy&iu secara kualitatif

(berdasarkan pengalaman) dan secara kuantitatitigbarkan jumlah). Akan tetapi,

dalam makalah ini, kami akan menguraikan lebihirbagaimana cara mengumpulkan

data secara kualitatif. Menurut Millis (2003:71)ikg) dilihat dari segi teknik
pengumpulan data kualitatif, ada tiga teknik yarapat dipilih oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang disebUE 8Experiencing, EnquiringlanExamining).

» Experiencingyaitu pengumpulan data melalui pengalaman. Telggkgumpulan
datanya dapat berupa observasi.

* Enquiring yaitu teknik pengumpulan data melalui pertanyakem @eneliti. Teknik
pengumpulan datanya dapat berupa wawancara, asgkéd,sikap, atau tes.

* Examining yaitu teknik pengumpulan data melalui pembuatan gamanfaatan
catatan yang dapat berupa data arsip, juenaliotape/videotapeartifak, dan catatan
lapangan.

1. Pengumpulan Data Melalui Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu telilcata mengumpulkan data
dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan sesteng berlangsung. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakaarobservasi, diantaranya :

* Memperhatikan fokus penelitian, kegiatan apa yaagu$ diamati, baik yang
umum maupun yang khusus. Kegiatan yang umum makaughitu segala sesuatu
yang terjadi di dalam kelas harus diamati dan diotari serta dicatat dalam
catatan lapangan. Sedangkan observasi kegiatanukhusaksudnya ialah
observasi tersebut hanya memfokuskan pada kediatesus yang terjadi di dalam
kelas, seperti kegiatan tertentu atau praktik péajdran tertentu.

* Menentukan kriteria yang diamati, dengan terlel@huu mendiskusikan ukuran-
ukuran apa yang digunakan dalam pengamatan.

» Langkah-langkah Observasi

Dalam melaksanakan observasi ada beberapa lanfgisshUtama yang harus
ditempuh, antara lain :
a) Pertemuan Perencanaan
Dalam menyusun rencana observasi perlu diadakaenpean bersama

untuk menentukan urutan kegiatan observasi dan amezsan persepsi antara



b)

observer (pengamat) danobservee (yang diamati) mengenai fokus
permasalahan yang akan diamati.
Observasi Kelas

Dalam fase ini, observer mengamati proses pembatajadan
mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yaraditgvgpda proses
pembelajaran tersebut, baik yang terjadi pada smaapun situasi di dalam
kelas.
Diskusi Balikan

Pada fase ini, guru sebagai peneliti bersama depgagamat mempelajari
data hasil observasi untuk dijadikan catatan lapandan mendiskusikan
langkah-langkah selanjutnya. Kegiatan ini haruskdhnakan dalam situasi
saling mendukun@gmutually supportiveyerta didasarkan pada informasi yang

diperoleh selama observasi.

» Jenisjenis Observasi

Observasi terdiri dari berbagai macam jenis, anf@irajika dilihat dari seqi

proses pelaksanaan pengumpulan data, observad dilealakan menjadi dua

yaitu observasi berperan serta/ akparticipant observationdan observasi non

partisipan/ pasif(non-participant observation)sedangkan jika dilihat dari segi

instrument yang digunakan observasi dibedakan rdieafgservasi terstruktur dan

tidak terstruktur. Selain itu ada pula jenis obasryang lain diantaranya observasi

terbuka, observasi terfokus, dan observasi sistem&fiasing-masing jenis

observasi tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

Observas Partisipan (Participant Observation)

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan k&masehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagdbesudata penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melaku&pa yang dikerjakan
oleh sumber data. Dengan observasi partisipasmaka data yang diperoleh
akan lebih lengkap dan sampai mengetahui apa tinglkdkna dari setiap
perilaku yang nampak. Misalnya, guru yang bertindabagai peneliti di
dalam kelasnya. Sebagai guru, peneliti hendaknyancatat hasil
pengamatannya secara sistematis.

Observasi Non-partisipan (Non-participant Observation)
Didalam jenis observasi ini, peneliti tidak terkils®cara langsung, peneliti

hanya mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpelatang perilaku



objek yang diteliti. Pengumpulan data dengan oflasernmi tidak akan
mendapatkan data yang akurat karena peniliti tida&ngalami secara
langsung apa yang dirasakan oleh objek penelitan@pntohnya, seorang
guru yang bertindak sebagai pengamat di kelas ¢piru yang mengajar
(bukan di kelasnya) dan guru tersebut hanya mengapa yang terjadi di
dalam kelas tersebut.
Observas Terstruktur

Observasi terstruktur adalah observasi yang telahnchng secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dimana tempatnya.
Observasi terstruktur dilakukan apabila penellaliemengetahui dengan pasti
variable apa yang akan diamati. Dalam melakukang@®atan, peneliti
menggunakan instrument penelitian yang telah teruliditas dan
reliabilitasnya. Berikut ini adalah contoh bagarsaftasi terstruktur yang
menunjukan bahwa peneliti sedang menghitung bepjapéah siswa yang
bersedia menjawab pertanyaan guru tanpa ditunyika(sela), dengan ditunjuk
(tidak sukarela), selain itu juga dinilai secaralitatif apakan jawaban yang
diberikan siswa benar, salah, atau bahkan tidakjawab pertanyaan yang

digjukan (di luar sasaran). Kemudian guru menjukdah jawaban dari

masing-masing kriteria penilaian.

1 v v v
2 v
3 v v
4 v v v
5 v

Jumlah 3 3 1 1 2

d) Observasi Tidak Terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan

secara sistematis tentang apa yang akan diobseHalsni dilakukan karena
peneliti tidak tahu pasti tentang apa yang akamdia Dalam melakukan



pengamatan peneliti tidak menggunaklan instrumamigytelah baku, tetapi
hanya berupa rambu-rambu pengamatan.

e) Observas Terbuka merupakan teknik observasi yang dilakukan dengaa c
mencatat segala sesuatu yang terjadi di dalam .ké¥asalnya ketika
melakukan tanya jawab dengan siswa, segala seyaaty terjadi ketika
kegiatan itu berlangsung dicatat oleh guru sebd&gdian observasi yang
selanjutnya akan dianalisis dan akhirnya dibuainkeslan.

f) Observas Terfokus, dilakukan apabila peneliti ingin mencari data gkm
menfokuskan masalah yang akan ditelitinya, misalnyaneliti ingin
mengumpulkan data tentang pola interaksi antara dangan siswa melalui

teknik bertanya guru.

OO0 00O 00O 0O
OO OO0 OO OO

Keterangan:
X : ditunjuk oleh guru
O : siswa angkat tangan dan ditunjuk oleh guru

g) Observas Sistematik, observasi ini cenderung menggunakan skala yang pada
dasarnya adalah hasil pemikiran orang lain yangyomm skala tersebut,
selain itu pengamatan dengan menggunakan skala ssagat menekankan
pada aspek penelitian kuantitatif, yang akan mewd&hn perhitungan
jumlah dibandingkan dengan kualitas analisisnya.

2. Pengumpulan Data M elalui Pertanyaan
Teknik pengumpulan data yang kedua adalah mel&dapyaan. Guru sebagai
peneliti dapat mengajukan pertanyaan kepada smaag tua, ataupun guru lainnya.

Pengumpulan data melalui pertanyaan ini dapat uklak dengan menggunakan

teknik wawancara atau angket.

a) Wawancarayang dimaksud dengan wawancara adalah percakapgndilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh iinformasi damvawancara, narasumber
atau informan. Ada beberapa jenis atau bentuk weavandiantaranya :

» Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilkudengan terlebih

dahulu menyiapkan bahan wawancara/pertanyaan.



» Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawangang sudah disiapkan
terlebih dahulu, tetapi memberikan keleluasaan kutitiek langsung terfokus
kepada bahasan atau mungkin mengajukan topik bahssadiri selama
wawancara itu berlangsung.

* Wawancara tidak terstruktur ialah bentuk wawanddiraana prakarsauntuk
memilih topik bahasan diambil oleh orangyang diwagemai. Apabila
wawancara sudah berlangsung, pewawancara dapaambkgn agar informan
dapat menerangkan, mengelaborasi, atau mengkéamififawaban yang kurang
jelas.

 Wawancara informal vyaitu jenis percakapan bebasg yaremungkinkan
interviewer untuk menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan latagang
akan ditelitinya.

« Wawancara formal berstruktur vyaitu jenis wawancayang dalam
pelaksanaannya menggunakan format wawancara yastgukgur, jadi guru
dapat menanyakan pertanyaan yang sama kepadadespon

b) Angket atau kuesionemerupakan suatu teknik pengumpulan data secark tida
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawabgda responden). Instrument
pengumpul datanya juga disebut dengan angket yangi Isejumlah pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang harus dijawab ataspion oleh responden.

» Prinsip Penulisan Angket :

* Isidan Tujuan Pertanyaan
Maksudnya adalah apakah isi pertanyaan tersebutpalean bentuk
pengukuran atau bukan? Jika berbentuk pengukuraaka ndalam
membuat pertanyaan harus teliti, setiap pertanyaans disusun dalam
skala pengukuran dan jumlah itemnya mencukupi untugngukur
variabel yang diteliti.

* Bahasa yang digunakan
Bahasa yang digunakan dalam angket harus disesuailengan
kemampuan berbahasa responden (memerhatikan jermgandidikan
keadaan sosial budaya dari responden).

* Tipe dan Bentuk Pertanyaan
Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka (pexéamnyyang

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabadalam bentuk



uraian) atau tertutup (pertanyaan yang mengharapkaaban singkat
atau mengharapkan responden untuk memilih salarafiatnatif jawaban
yang telah disediakan) dan dapat pula menggunakdimat positif
ataupun negatif.

Pertanyaan tidak mendug@ouble barreled) contohnya“Bagaimana
pendapat anda mengenai kualitas dan relevansi jpiah saat ini?”
Tidak menanyakan yang sudah lupa, misalfiBagaimana kualitas
pendidikan sekarang bila dibandingkan dengan 1@Qitayang lalu?”
Pertanyaan tidak menggiring, maksudnya pertanyatanmdangket tidak
menggiring/ mengarahkan ke jawaban yang baik atamg youruk saja.
Misalnya “Bagaimanakah prestasi belajar anda selama di sekoyang
dulu?”

Panjang pertanyaan, pertanyaan dalam angket sgbatitak terlalu
panjang, sehingga akan membuat responden jenuim da¢agisi

Urutan Pertanyaan. Urutan pertanyaan dalam angkatlal dari yang
umum menuju ke hal yang spesifik atua dari hal yanglah menuju ke
hal yang sulit. Hal ini perlu diperhatikan karerexara psikologis dapat
memengaruhi semangat responden, jika pada awalogahsdiberi
pertanyaan yang sulit maka responden akan meralsa mnatuk mengisi
angket yang telah meraka terima.

Prinsip Pengukuran. Angket yang diberikan kepadaaeden merupakn
instrument penelitian yang digunakan untuk mengwianiable yang akan
diteliti. Oleh karena itu, angket terebut harus alagigunakan untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel tentamghbla yang diukur,
maka sebelum instrument angket tersebut diberilgrada responden,
sebaiknya diuji dulu validitas dan reabilitasnya.

Penampilan Fisik Angket. Penampilan fisik angketbagmi alat
pengumpul data akan memengaruhi responden dalangisneangket.
Angket yang dibuat dikertas buram, akan mendapstore yang kurang

menarik dari responden.

» Jenis-jenis Angket atau Kuesioner

Jenis angket berdasarkan cara responden menjaiaatardnya :



0 Angket tidak berstruktur (terbuka) ialah angket gyathisajikan dalam
bentuk sederhana sehingga responden dapat menmbgeiaban
bebas sesuai dengan kehendak dan keadaannya. daveddzs disini
maksudnya adalah uraian berupa pendapat, hasikjpamitanggapan,
dan lain-lain mengenai segala sesuatu yang dip@kan setiap item
pada angket. Contoh pertanyaan angket terbuka fBaga pendapat
anda mengenai kenaikan standar nilai UN?”

0 Angket berstruktur (tertutup) ialah jenis angkehgasetelah rumusan
pertanyaannya disediakan pula alternatif jawabarg yadapat dipilih
oleh responden. Angket berstruktur dibedakan mergad bentuk,
yaitu :

v' Angket berstruktur dengan pertanyaan tertutup i@abket yang
telah menyediakan alternatif jawaban yang harusildigesponden
tanpa kemungkinan jawaban lain. Contohnya “Bagaarzendapat
kalian terhadap pembelajaran yang telah berlangsuh@’

a. sangat baik  b. baik c.cukup kutang e. sangat kurang

v' Angket berstruktur dengan pertanyaan terbuka mé&arpgenis
pertanyaan angket yang juga termasuk kedalam artgkiettup,
maksudnya alternatif jawabannya berbentuk pilihamdg tetapi
peneliti berasumsi dari jawaban yang telah disehakntuk setiap
pertanyaan mungkin tidak ada jawaban yang seswai tEpat,
sehingga responden perlu diberi kesempatan untulkyangpaikan
jawaban lain yang lebih tepat.

Contoh : Pembelajaran yang bagaimanakah yang ksiean?
a. Pembelajaran yang menyenangkan

b. Pembelajaran yang humoris

c. Pembelajaran yang santai

d. Pembelajaran yang komunikatif

v' Angket berstruktur dengan jawaban singkstiort answer item)
angket jenis ini merupakan gabungan atau kombgratsira angket
tidak berstruktur dengan angket berstruktur. CoritBagaimana
pendapat kalian tentang penjelasan materi yangngia&an oleh

guru?”



» Jenis angket berdasarkan bentuknya, antara lain :

0 Angket pilihan ganda (sama dengan angket tertutup)

0 Angket isian, seperti angket tercheck list/ daftagk, sehingga
responden tinggal membubuhkan tanda chefkpada kolom yang
sesuai.

c) Skalg yang dimaksud dengan skala yaitu seperangkatamgka yang ditetapkan
kepada subyek, obyek, atau tingkah laku dengamanupiengukur sifat, nilai-nilai,
dan minat. Ada beberapa jenis skala sikap yangtahganakan dalam penelitian,
diantaranya skala Likert, skala Guttman, skala Stome, skala perbedaan makna
(semantic defferential scaleflanrating scale.Namun dalam makalah ini saya
hanya akan membahas salah satunya saja yaitu &kiedat. Skala Likert
merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengskap, pendapat, dan
persepsi dari seseorang atau sekelompok tentangiéera sosial. Pada jenis skala
ini, jawaban setiap item instrument mempunyai gsadari sangat positif sampai
sangat negatif atau pernyataan selalu, sering, nggkiadang, tidak pernah.

Instrument penelitian yang menggunakan skala Likempunyai dua bentuk yaitu

» Contoh bentuk checklist:
Berilah jawaban pada pernyataan berikut sesuaiastepgndapat anda, dengan

memberi tanda checklist) pada kolom yang tersedia.

Jawaban
No. | Pernyataan
SS ST RG TS STS

Pemerintah

menaikkan
1 | standar nilai V

UN menjadi

55

2 |

» Contoh bentuk pilihan ganda
Berilah tanda silang pada pertanyaan/ pernyatdasaaih ini dengan jawaban
yang anda anggap paling tepat!

Pemerintah akan menaikkan standar nilai UN menig8i



a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

d. Setuju

e. Sangat setuju

d) Tesadalah sejumlah pertanyaan yangdisampaikan pa@araeg atau sejumlah

orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkaepdr&ngan salah satu atau
beberapa aspek psikologis (prestasi, hasil belajarat, bakat, sikap, dan lain-
lain). Berkaitan dengan tes sebagai instrument Ré& dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu :

» Tes Lisan (Oral Test) Tes ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang
disampaikan secara lisan dan yang berhubungan uengsalah PTK.

» Tes Tertulis(Writing Test) Tes ini terdiri dari pertanyaan yang berbentuk
tertulis. Te tertulis mempunyai bentuk yang samagda angket, tetapi
keduanya mempunyai fungsi yang berbeda yaitu trsliseberfungsi untuk
mengukur kemampuan tentang suatu konsep atau &ireflangkan angket
berfungsi untuk mengetahui pendapat dan sikap sssgoTes tertulis terdiri
dari dua bentuk, yaitu :
 Tes Essay atua Uraian. Tes ini terdiri dari sejiinpartanyaan dalam

bentuk uraian yang harus dijawab dalam bentuk mreggulis pula atau
berupa kalimat-kalimat-kalimat bebas yang disusnusi olehtestee.

» Tes Objektif. Tes objektif merupakan alat pengulkgang banyak
dipergunakan di dalam penelitian , karena di dalaemberikan nilai
berupa angka yang tidak dipengaruhi oleh subjeksvpenilai.

3. Pengumpulan Data M elalui Pembuatan dan Pemanfaatan Catatan (Examining)

Teknik pengumpulan datamelalui pembuatan dan pemanfaatan -catatan

(examining ini meliputi pembuatan catatan dan pemanfaatgalaehal yang dapat
dikumpulkan oleh guru baik tertulis maupun tidaituks, antara lain:
a. Dokumen Arsip

Dokumen memiliki arti barang-barang tertulis. Jddiam pengumpulan data

dengan menggunakan dokumen arsip, peneliti mendgkampwan mencermati

benda-benda tertulis yang dapat digunakan untuk peesteh wawasan kejadian

masa lalu, mengidentifikasi kecenderungan masandefzm menjelaskan tentang



sesuatu seperti yang dapat diamati sekarang. Me@athhoun(1994, dalam Mills,
2003, sumber data arsip di sekolah dapat berupa hddengut:

Daftar hadir peserta didik

Daftar peserta didik yang melanjutkan

Daftar disiplin

Daftar peserta didik yang dropout

Daftar hadir pertemuan guru-orang tua peserta didik

YV V V VYV V V

Data prestasi peserta didik dalam berbagai ajarggates lomba, seperti

matematika, membaca, menulis, dll.

A\

Skor pada saat mengikuti tes standar

A4

Daftar keikutsertaan peserta didik dalam kegiatestra kurikuler

Selain itu, dokumen yang berguna dalam pengumpdéda penelitian ini,

adalah “biodata subjek” dan *“nilai nilai harian” nga dikumpulan sebelum,

penelitian dimulai. Data ini dikumpulkan sebagatiadsekunder untuk mendukung

penelitian. Misalnya, untuk menggambarkan kondisiala pada saat peneliti

mendeskripsikan hasil praobservasi guna membuatanen umum penelitian.

Contoh cara pengumpulan data tersebut antara lain:

- Data hasil belajar, diambil dengan memberikan ggmlla siswa

- Data tentang situasi pembelajaran pada saat dilakaanya tindakan, diambil
dengan menggunakan lembar observasi.

- Data tentang refleksi diri serta perubahan - pdrabayang terjadi di kelas,
diambil dari jurnal yang dibuat guru.

- Data tentang keterkaitan antara perencanaan derglaksanaan pembelajaran,
didapatkan dari rencana pembelajaran dan lembaraiss.

Ada berbagai dokumen yang dapat membantu penaldand mengumpulkan
data penelitian yang ada relevansinya dengan pafat@s dalam penelitian
tindakan kelas, seperti:

» Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

» Laporan-laporan diskusi

» Berbagai macam hasil ujian dan tes

» Laporan rapat

» Laporan tugas siswa

» Bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalembelajaran
» Contoh essay yang ditulis siswil{ot, 1991 dalam rochiati 2005
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Menurut goetz dan LeCompte(1984 dalamrochiati 2005), dokumen yang
menyangkut para partisipan penelitian akan mengadikerangka bagi data yang
mendasar, antara lain:
= koleksi dan analisis buku teks
= Kkurikulum dan pedoman pelaksanaannya
» arsip penerimaan siswa baru
= catatan rapat
= catatan tentang siswa
» rencana pelaksanaan pembelajaran dan catatan guru
» hasil karya siswa
= kumpulan dokumen pemerintah
= koleksi arsip guru berupa buku harian, catatanspesm penting (logs) dan

kenang-kenangan dari siswa angkatan lama
b. Catatan Harian

Catatan hariandfaries) adalah catatan pribadi tentang pengamatan, @@rasa
tanggapan, penafsiran, refleksi, firasat, hipoteka penjelasan. Catatan tidak
hanya melaporkan kejadian tugas sehari-hari, melainuga mengungkapkan
perasaan bagaimana rasanya berpartisipasi dalaralitpen tindakan kelas.
Kejadian khusus, percakapan, introspeksi perasskap, motivasi, pemahaman
waktu bereaksi terhadap sesuatu, dan kondisi aleamb@antu merekonstruksi apa
yang terjadi waktu itu. Catatan harian juga dajiawat oleh siswa. Catatan meraka
dapat menjadi sumber informasi tentang apa yang@kaeslami dalam penelitian
tindakan Kelas. Untuk mendukung suatu pandangarg ydikemukakan atau
sebagai pembuktian sebaiknya diadakan diskusi untaknbandingkan catatan
harian guru dan siswa.

Penulisan catatan hariadigries) harus selalau dengan menuliskan tanggal
kejadian. Demikian juga dengan hal-hal yang meiiddgai penelitian tindakan
kelas, seperti waktu, pokok bahasan, kalas di nrara dilaksanakan sebaiknya
dituliskan pada bagian pendahuluan. Catatan hguam dan siswa akan berguna
juga sebagai pelengkap atau pembanding dari catgangan fleld note$ yang
dibuat oleh para mitra peneliti yang melakukan pematan atau observasi.

c. Catatan Lapangan
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Yang dimaksud Catatan lapangdielfl note$ dalam penelitian adalah bukti
otentik berupa catatan pokok, atau catatan teteméng proses apa yang terjadi di
lapangan, sesuai dengan fokus penelitian, ditdears deskriptif dan reflektif.
Catatan lapangan ini dibuat oleh peneliti atau anpeneliti yang melakukan
pengamatan atau observasi terhadap subjek atalk péjelitian tindakan kelas.
Berbagai hasil pengamatan tentang aspek pembelaghrielas, suasana kelas,
pengelolaan kelas, interaksi guru dengan siswaraksi siswa dengan siswa dan
beberapa aspek lainnya dapat dicatat sebagai mdép@ngan dan akan digunakan
sebagai sumber data PTK. Pada umumnya catatang@palibuat dengan tulisan
tangan si peneliti, yang hanya dimengerti olehngai saja. Orang lain akan
mengalami kesulitan untuk membacanya karena peengath singkatan-singkatan
atau simbol-simbol dan kode-kode. Oleh karenasélpaiknya sesegera mungkin
catatan lapangan tersebut ditulis kembali dengean m@ngetiknya sehingga dapat
dibaca dan dimengerti oleh semua orang.

Salah satu contoh menganalisis catatan lapanganlahadaengan
mengidentifikasi data esensial dari catatan lapaftgaseperti hal-hal berikut:

a) Siapa, kejadian, atau situasi apa yang terlibatelgadi?

b) Apa tema dan isu utama dalam catatan itu?

c) Pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yangkdia?

d) Hipotesis, dugaan, atau perkiraan apa yang diajpkaeliti tentang tokoh atau
situasi yang dideskripsikan dalam catatan lapangan?

e) Masalah atau fokus apa yang perlu dikejar pendhdlam pertemuan atau
kegiatan atau kontak berikutnyaV{les [1984] dalamRochiat[2005] )

Menurut Schaltzman dan Strauss model catatan Ilapangan dapat
diorganisasikan ke dalam tiga paket, yaitu :

1) Catatan Pengamatan (CP)
Catatan Pengamatan, berisi tentang semua perigtang terjadi, apa yang
dilihat, didengar dan segala apa yang teramatghrigan, pada latar tertentu.
Catatan ini berisi jawaban atas pertanyan siapa, biamana, di mana dan
bagaimana suatu aktivitas terjadi.

2) Catatan Teori (CT)
Catatan Teori, merupakan bagian catatan yang bpesdapat pengamat

(peneliti) yang didasarkan pada suatu teori. Jadgtan teori, bukan lagi berisi
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fakta, melainkan sudah merupakan interpretasi, Rea@n suatu gejala
(interpretive meaning).

3) Catalan Metodologi (CM)
Catatan metodologi, terkait dengan pernyataan kemdeoperasional, berupa
kritik terhadap diri sendiri tentang cara cara ataktik dalam melaksanakan

pengamatan di lapangan (Hopkins, 1993).

d. Jurnal

Jurnal Harian adalah salah satu format yang mkampamodifikasi catatan
lapangan(field notes)yang dapat dimanfaatkan oleh guru yang merangkagsf
sebagai pelaku tindakan perbaikan dan pengamatddmasil yang menjanjikan.
Sebagaimana telah dikemukakan jurnal harian mearpagmacam catatan harian
sehinggga dapat berfungsi sebagai rekaman pengayaatg sangat efektif. Jurnal
harian merupakan alat bantu yang lebih sederhamg s@ngat praktis namun juga
cukup produktif, sehingga cocok digunakan olehgpemat yang juga sekaligus
pelaku tindakan. Pada dasarnya, jurnal harian ypragguktif adalah yang
mengandung 4 komponen yaitu (a) identifikasi kostekservasi, (b) rekaman
faktual, (c) pemberian makna terhadap informasiutEcyang terekam, dan (d)
paparan mengenai implikasi dari PTK yang tengaakdikan. Dengan pengertian
tersebut, jurnal bukan sekadar sumber data tatigpierupakan salah satu upaya
berkelanjutan agar guru dapat melakukan refleksarse sistematis mengenai
kegiatan pembelajarannya dengan menuliskan naessi pengamatannya dan
perasaan yang dirasakannya pada saat pembelagtangsung.

Jurnal harian merupakan salah satu sumber data semgpt berharga, baik
yang ditulis peserta didik maupun guru. Jurnal gas#idik memberikan masukan
berharga bagi guru mengenai dunia peserta didigaibeana peserta didik
mempelajari materi yang dibahas dalam kelas, tarkn&esulitan dan hambatan
yang dialami peserta didik. Jurnal harian guru mennkesempatan kepada guru
untuk mencatat apa yang terjadi dalam kelasi@@chran Smith Lytle (1993,
dalam Mills, 2003) mengemukakan bahwa jurnal guru merupakan bagian
terpenting dalam PTK karena jurnal guru/calon gaungkin berisi hal-hal seperti
berikut:
= Catatan mengenai kehidupan di kelas di mana guow/'curu mencatat hasil

pengamatan dan merefleksikan pengalaman mengajarnya

» Catatan mengenai deskripsi, analisis, dan inteaprguru/calon guru.
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= Catatan mengenai pokok-pokok kejadian dalam kedag gialami peserta didik
dan apa arti kejadian ini bagi guru dalam menyiagi@mbelajaran berikutnya.
= Catatan sebagai landasan untuk mengamati kembadnganalisis, dan
mengevaluasi pengalaman mereka.
= Catatan mengenai apa yang terjadi dalam kelasatldiawri kaca mata guru.
e. Peta (Map)

Peta tempat duduk peserta didik dalam kelas mailgiak peralatan dalam
kelas sangat membantu guru yang baru pertama katmgsuk ke kelas itu. Peta
memberikan wawasan konseptual dengan alat untukkoten refleksi dengan
cara berpikir kembali mengenai keadaan kelas.

f. Rekaman Foto, Slide, Tape, dan Video

Rekaman foto, slide, tape, dan video merupakan surdata tidak tertulis
yang dapat membantu guru dalam memantau kegiatadnyeelas sehingga
peneliti mempunyai alat pencatatan untuk menggakabagipa yang sedang terjadi
di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka piangindakan kelas. Alat-alat
elektronik ini berfungsi untuk menangkap suasanaskeletail tentang peristiwa-
peristiwa penting atau khusus yang terjadi atastriisi dari episode tertentu
sehingga dapat digunakan untuk membantu mendedlaipspa yang peneliti
catat di catatan lapangan, apabila memungkinkamb@agambar foto, cuplikan
rekaman tape atau slide berguna juga dalam wawangzaik untuk memulai topik
pembicaraan ataupun untuk mengingatkan agar petidik menyimpang dari
tujuan wawancara.

Analisis dilakukan dengan menggunakan hasil pengilanpinformasi yang
telah dilakukan dalam tahap pengumpulan data. Kysal dengan memutar
kembali hasil rekaman proses pembelajaran. Sesapliputan, rekaman diputar
ulang, dilihat bersama (peneliti dan para kolalmjaKemudian diadakan diskusi,
untuk melihat gejala apa, data apa yang dapat esaRsapa yang dapat dikritisi
sebagai titik lemah, terutama pada sisi cara aendgkatan pembelajaran, atau
teknik penilaian serta alat-alat yang digunakanseskdata penelitian lewat teknik
ini, lebih bersifat otentik dan dapat dipertanggangbkan secara ilmiah. Artinya,
objektivitas data yang dituturkan secara deskrhpgtiul betul didasarkan pada fakta
yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, dataud@ntasi gambaran utuh itu,
digunakan pula dalam proses validasi data. Deng#gowdan tape recorder guru

juga dapat mengamati kegiatan mengajarnya dan nt&slmaasalah-masalah yang



menjadi perhatian penelitian, sehingga guru mend@erkesempatan untuk
melakukan refleksi mengenai penguasaan konsepakgbdan, dan sikap peserta
didiknya. Selain itu, foto juga dapat dibuat untmemberikan penekanan atas
suatu peristiwa yang terjadi di kelas. Pada prameslisis dibahas apa yang
diharapkan terjadi, apa yang kemudian terjadi, rapaderjadi tidak seperti yang
diharapkan, apa penyebabnya atau ternyata sudaditeeperti yang diharapkan,
dan apakah perlu dilakukan tindak lanjut.

Alat bantu rekam elektronik memang menjanjikan kgkapan dokumentasi,
meskipun masih mengandung keterbatasan - ketealbajaga. Kamera hanya
mampu merekam informasi visual, sedangkan kametaeovidapat merekam 2
dimensi informasi yaitu audio dan visual, meskipnasih tetap ada keterbatasan
teknis seperti misalnya dari segi sudut pandangekanbDalam banyak hal,
penggunaan berbagai alat bantu rekam yang canggianmg sangat menggoda
dan menjanjikan kemanfaatan yang nyata untuk keger- keperluan tertentu
dalam bentuk kelengkapan rekaman. Namun disampm@rgabai keuntungan yang
dijanjikannya, penggunaan alat bantu rekam dalamteks PTK juga perlu
dipertimbangkan dari segi kelayakanr(§@asibility) Artinya, hasil rekaman yang
sangat lengkap dengan alat bantu rekam yang candgih tidak akan
termanfaatkan secara maksimal apabila untuk kegertayang ulandreplay)
karena diperlukan persiapan dan/atau perlengkapag ynemakan waktu untuk
menggelarnya. Belum lagi apabila juga diperhitumgkevestasi yang diperlukan
atau gangguar(intusion) yang diakibatkan dalam penggunaannya. Alat bantu
perekaman elektronik lebih berpeluang menghasilk@mbaran yang lebih
obyektif, namun agar benar - benar bermanfaat sebagsukan, interpretasi
secara jelas memang dibutuhkan. Oleh karena igil flekaman elektronik harus
secepatnya ditranskripsikan dan dibubuhi catatatatan sesuai dengan keperluan
sehingga terwujud sebagai catatan lapanfyela fotes.

Dalam penggunaan alat-alat elektronik seperti @daigambil foto, slides dan
kamera video jangan sampai mengganggu siswa dan ygurg sedang terlibat
dalam pembelajaran serta tidak mengganggu jalaperydelajaran di kelas karena
di khawatirkan para siswa akan lebih terpikat pkelsibukan rekaman video dari
pada berpartisipasi dalam pembelajaran itu serdinuk itu alat pengambil foto,
slides dan kamera video sebaiknya dipegang olefrarpéneliti (teman sejawat)

bukan oleh penyaji bahan pembelajaran.



0. Artifak
Kelas juga kaya akan artifak, yaitu sumber dattulisratau berupa visual
yang dapat memberikan sumbangan pada pemahamditi peeegenai apa yang
terjadi di kelas dan sekolah. Misalnya, penggunaatentik asesmen berupa
portofolio, memberikan kesempatan pada guru untekperoleh sampel pekerjan
peserta didik selama periode waktu tertentu.

B. Instrumen untuk mengumpulkan data PTK
Instrumen untuk mengumpulkan data PTK dapat dipaklam dua sisi, yaitu sisi

proses dan sisi hal yang diamati (Susilo dan Kis\2006).
1. Dari sisi Proses
Dari sisi proses , instrumen dalam PTK harus dapahjangkau masalah yang
berkaitan dengan input (kondisi awal), proses (sedangsung), dan output (hasil).
a. Instrumen untuk Input
Instrumen untuk input dapat dikembangkan dari lahlyang menjadi akar masalah
beserta pendukungnya. Misalnya, akar masalah béxelel awal/prestasi tertentu
dari peserta didik yang dianggap kurang. Dalam ihaltes bekal awal dapat
menjadi instrument yang tepat,disamping itu mungkperlukan pula instrument
pendukung yang mengarah pada pemberdayaan tindalan akan dilakukan,
misalnya buku teks dalam kondisi awal dan sebagainy
b. Instrumen untuk Proses
Instrumen untuk proses ini digunakan pada saaeprbserlangsung dan berkaitan
erat dengan tindakan yang akan dipilih untuk dikaku Dalam tahap ini banyak
format yang dapat digunakan tetapi hendaknya sedemagan tindakan yang
dipilih.
c. Instrumen untuk Output
Instrumen untuk output ini berkaitan erat dengamleasi pencapaian hasil
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
2. Dari sisi hal yang diamati
Dari sisi hal yang diamati, instrument dapat diggkan menjadi tiga, yaitu:
a. Pengamatan terhadap g@y@bserving Teacher)
Pengamatan merupakan alat efektif untuk mempeltgatang metode dan
strategi yang diimplementasikan dikelas. Salah saentuk instrument
pengamatan tersebut adalah catatan anecdotal (dakecccord). Catatan

anekdotal adalah catatan peneliti mengenai segalsti yang terjadi pada saat
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pengematan berlangsung. Catatan anekdotal memfakugida hal-hal yang
spesifik yang terjadi didalam kelas atau catatamatey aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran. Catatan anekdotal mencatadi&ejai dalam kelas secara
informal dalam bentuk naratif. Sejauh mungkin @atatu memuat deskripsi rinci
dan lugas peristiwa yang terjadi di kelas. Catatanecdotal tidak
mempersyaratkan pengamat memperoleh latihan sklwasas. Catatan anecdotal
yang baik memiliki empat cirri, diantaranya:
1) Pengamat harus mengamati keseluruhan sekuenstivparigang terjadi di

kelas.
2) Tujuan, batas waktu dan rambu-rambu pengamatas jela
3) Hasil pengamatan dicatat lengkap dan hati-hati.
4) Pengamatan harus dilakukan secara objektif.

Berikut ini adalah model catatan anecdotal yangulkan oleh Reed dan
Begermann (1992) yang dapat digunakan dalam PTK.
1) Catatan anecdotal peristiwa dalam pembelajaran
2) Catatan anecdotal interaksi guru-peserta didik
3) Catatan anecdotal pola pengelempokkan belajar
4) Pengamatan terstruktur
5) Lembar pengamatan model manajemen kelas.
6) Lembar pengamatan keterampilan bertanya
7) Catatan anekdoatal aktivitas kelas.

8) Catatan anecdotal membantu peserta didik bergeasisi

b. Pengamatan terhadap ke{@&bserving Classrooms)

Catatan anecdotal dapat dilengkapi sambil melakydleaargamatan terhadap
segala peristiwva yang terjadi dikelas. Pengamatselbeit sangat bermanfaat
karena dapat mengungkapkan praktik-praktik peméelnjyang menarik dikelas.
Disamping itu pengamatan tersebut dapat menunjukkartegi yang digunakan
guru dalam menangani kendala dan hambatan pemiaglgjang terjadi dikelas.
Catatan anecdotal kelas meliputi deskripsi tentamgkungan fisik kelas, tata
letaknya, dan manajemen kelas.

Beberapa model catatan anecdotal kelas yang darsutheh Reed dan
Bergermann (1992Jan dapat digunakan dalam PTK adalah sebagaiuberik
1) Format anecdotal organisasi kelas.

2) Format peta kelas
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3) Format skala pengodean lingkungan sosial kelas.
4) Lembar cek wawancara personalia sekolah.
5) Lembar cek kompetensi

c. Pengamatan terhadap peserta d{@ikserving Student)

Pengamatan terhadap perilaku peserta didik dapagungkapkan berbagai
hal yang menarik. Masing-masing individu pesertdikddapat diamati secara
individual atau berkelompok sebelum, saat berlamgsdan setelah pembelajaran
usai. Perubahan pada setiap individu juga dapabatiadalam kurun waktu
tertentu, mulai dari sebelum dilakukan tindakan, atsatinadakan
diimplementasikan, dan sesuai tindakan.

Berikut adalah beberapa model pengamatan terhaeialakp pesrta didik
yang diusulkan oleliReed dan Begrmann (1999ang dapat digunakan dalam
PTK.

1) Tes diagnostic

2) Catatan anecdotal perilaku peserta didik
3) Format bayangan

4) Kartu profil peserta didik

5) Carta deskripsi profil pesrta didik

6) Sistem koding partisipasi peserta didik
7) Inventori kalimat tak lengkap

8) Pedoman wawancara untuk refleksi

9) Sosiogram

Selain catatan anecdotal, instrument yang dapatundigan dalam
pengumpulan data PTK adalah sebagai berikut.
1) Pedoman pengamatamb&ervasi)

Pengamatan pertisipatif dilakukan oleh orang yamlpat secara aktif dalam

proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan tersqiattdilaksanakan dengan

pedoman pengamatan (format daftar cek), catataandégm, jurnal harian,
observasi aktivitas di kelas, penggambaran intededam kelas, alat perekam
elektronik, atau pemetaan kelgd. Mills, 2004:19).Pengamatan ini sangat
cocok untuk merekam data kualitatif, misalnya péml, aktivitas, dan proses

lainnya.
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2) Pedoman Wawancara

Untuk memperoleh data dan atau informasi yang lainli dan untuk
melengkapi data hasil observasi, peneliti dapatkuidan wawancara kepada
guru, peserta didik, kepala sekolah dan fasilitay@ng berkolaborasi.
Wawancara ini digunakan untuk mengungkap data \@erfaitan dengan
sikap, pendapat atau wawasan. Wawancara dapatkkalsecara bebas atau
terstruktur dan hendaknya dilakukan dalam situdgsrinal, wajar dan peneliti
berperan sebagai mitra. Wawancara juga hendaknigkudan dengan
mengggunakan pedoman wawancara agar semua infodapat diperoleh
secara lengkap. Jika masih ada informasi yang damdcurang maka dapat
dilakukan secara bebas. Guru yang berkolaboraai giagat berperan sebagai
pewawancara terhadap peserta didiknya naum harugagae gar hasil
wawancara memiliki objektivitas yang tinggi.
Berikut ini adalah pedoman wawancara yang memudbokppokok
bahasan sebagai berikut:
a) Pendahuluan
Bagian ini memuat pengantar berupa uraian tentagancara dilakukan
dalam rangka penelitian apa, objeknya dan kegursasegara ilmiah dan
praktis.
b) Tujuan
Bagian ini berisi penjelasan tentang tujuan wawendatapi bukan tujuan
penelitian. Tujuan dimaksud harus dirumuskan secgrerasional dan
bersifat khusus, dalam arti tidak bersifat ideal laimkan harus
praktis,terbatas dan dapat diwujudkan setiap kalWwancara dilakukan.
¢) Ruang Lingkup
Dalam bagian ini diketengahkan tentang variablees|igemn lengkap dengan
gejala-gejala yang menjadi bagian setiap variable.
d) Objek Wawancara
Dalam bagian ini disebutkan siapa yang akan diwaa@n secara
menyeluruh, disertai dengan memberikan gambaran tartgn
karakteristiknya secara umum.
e) Waktu wawancara
Bagian ini memuat uraian tentang waktu keseluruppang diperlukan

untuk mewawancarai semua interviewe.
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f) Cara melakukan wawancara
Bagian ini memuat uraian tentang bagaimana menwdavancara, cara
menyampaikan pertanyaaan, bagian-bagian mana yangs hdiberi
penekanan, bagaimana meminta interviewe mengulawgbannya jika
diperlukan, pembacaan kembali seluruh jawaban vielwe sebelum
mengakhiri wawancara dan bagaimana cara mengakdwvancara. Dalam
kegiatan ini, jika dipandang perlu dapat diketekgahjuga tentang segala
sesuatu yang tidak boleh atau sepatutnya dilakulleh interviewer,
sebelum, selama dan sesudah wawancara berlangsung.

g) Cara mencatat jawaban
Dalam bagian ini mengururaikan tentang tata caracatat data atau
informasi dari yang diwawancarai, apakah akan dics¢ketika pada saat
wawancara berlangsung atau setelah selesai di tertgia. Jika
menggunakan alat bantu seperti daftar cek (chégkk&ala nilai, tape

recorder dan lain-lain jelaskan bagaimana aladipperguanakan.

3) Angket atau Kuesioner

Indikator untuk angket atau kuesioner dikembangkam permasalahan yang

ingin digali.

Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikafam menyusun kuesioner,

diataranya adalah :

a) Mulai dengan penangantar yang isinya berupa pernashoantuk mengisi
kuesioner sambil menjelaskan maksud dan tujuannya.

b) Jelaskan petunjuk atau cara mengisinya supaya tsaékh, bila perlu
berikan contoh pengisiannya.

c) Mulai dengan pertanyaan untuk mengungkapkan identgsponden.

d) Isi pertanyaan sebaiknya dibuat beberapa kategau &agian sesuai
dengan variable yang diungkapkan sehingga mudalyotemya.

e) Rumusan pertanyaan dibuat singka, tetapi jelas ngghi tidak
membingungkan dan menimbulkan salah penafsiran.

f) Hubungan anatra pertanyaan yang satu dengan pastaniginnya harus
dijaga sehingga tampak keterkaitan logikanya datatn rangkaian yang
systematis.

g) Usahakan agar jawaban yakni kaliamat dan rumusatidgjalebih panjang

daripada pertanyaannya.
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h) Kuesioner yang terlalu banyak atau terlalu panjaken memelahkan dan
membosankan responden sehingga pengisiannya tijlktid lagi.

i) Ada baiknya kuesioner diakhiri dengan tanda tangamengisi untuk
menjamin keabsahan jawabannnya.

j) Untuk melihat validitas jawaban kuesoiner, ada tgak kuesioner
diberikan kepada beberapa responden secara acak ddakukan
wawancara dengan pertanyaan yang identik dengduesionernya yang
telah diisinya.

4) Pedoman pengkajian data dokumen
Dokumen yang dikaji dapat berupa daftar hadirbsiéa hasil karya peserta
didik, hasil karya guru, arsip, lembar kerja, dll.

5) Tes dan asesmen alternative

Pengambilan data berupa informasi mengenai pengmtalsikap, bakat, dan
lainnya dapat dilakukan dengan tes atau pengukbedal awal atau hasil
belajar dengan berbagai prosedur asesmen (cf. T®M;? 1999;Sumarno,
1997; Mills, 2004).
Instrumen tersebut dikembangkan pada saat penyusisudan penelitian atau
dikembangkan setelah usulan penelitian disetujuin ddidanai dan
dilaksanakan. Keuntungannya, bila instrument dikemgkan pada saat
menyusun usalan berarti peneliti telah mempersiaplka lebih dini sehingga
peneliti dapat lebih cepat mengimplementasikannylaghngan. Pengukuran
keberhasilan tindakan sedapat mungkin telah ditaragaranya sejak awal
penelitian, demikian pula criteria keberhasilamékannya.

C. Hal- hal yang Harus Diperhatikan dalam Pengumpulan Data Penelitian.
Dalam pengumpulan data Penelitian Tindakan Kelagpat hal penting yang harus

diperhatikan yaitu instrumen penelitian. Instrunpanelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan dgta pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermamgkap, dan sistematis. Dari instrumen
penelitian ini akan didapatkan hasil berupa datagyakan digunakan dalam penelitian.

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul datandaenelitian harus betul-betul

dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasilgan data sebagaimana adanya.

Hal ini disebabkan karena benarnya data yang dkaasisangat menentukan bermutu

tidaknya hasil penelitian.
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Apabila mengkaji hakikat dari instrumen penelitiargebaiknya peneliti
memperhitungkan terlebih dahulu jenis data yangutditkan dan ingin di dapatkan
dalam penelitian. Setelah itu instrumen mana y&ag aligunakan dalam pengumpulan
data. Peneliti harus mengusai betul metode atamikiekang digunakan dalam
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalamlifan dapat berjumlah lebih
dari satu jenis instrumen. Hal ini disesuaikan @engebutuhan dalam penelitian dan
tingkat kejelasan data yang didapatkan. Karenardpkenggunaan instrumen ini terdapat
dua kategori instrumen, yaitu instrumen utama dastrumen tambahan. Instrumen
utama ini digunakan sebagai alat pengumpul datag ydiutamakan, sedangkan
instrumen tambahan digunakan apabila data yangitkha oleh instrumen utama ini
tidak didapatkan kejelasan tentang permasalaharg ysgbenarnya atau tingkat
kedalaman permasalahan.

Setelah ditetapkan jenis instrumen yang akan digamapeneliti menyusun kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup pertanyaaailitas yang diukur, jenis pertanyaan,
banyak pertanyaan, waktu yang dibutuhkan. Mateau dingkup materi pertanyaan
didasarkan dari indikator variabel. Artinya, setiagikator akan menghasilkan beberapa
ruang lingkup isi pertanyaan serta abilitas yantualinya. Abilitas dimaksudkan adalah
kemampuan yang diharapkan dari subjek yang ditélitsalnya kalau diukur prestasi
belajar, maka abilitas prestasi tersebut dilihati d@mampuan subjek dalam hal
pengenalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sinlesisevaluasi. Atau bila yang diukur
adalah sikap seseorang, maka lingkup abilitas sykeaqy diukur kita bedakan menjadi
aspek kognitif, afektif dan psikomotornya. Lalud&ah selanjutnya adalah berdasarkan
kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyusun item atpartanyaan sesuai dengan jenis
instrumen dan jumlah yang telah ditetapkan dalasnkisi.

Sebuah instrumen penelitian dapat dikatakan baékrbemenuhi tiga kriteria pokok
yaitu validitas, reabilitas dan praktikabilitas. @kriteria yang disebutkan pertama perlu
mendapatkan perhatian dalam pengembangan instrpereglitian. Seperti dinyatakan
oleh Kerlinger (1973:442) dalam Herawati Susilo,p&bila seorang peneliti tidak
mengetahui validitas dan reabilitas instrumen yatigunakannya maka sedikit
keyakinan yang dapat diberikannya kepada data dgmgyoleh dan kesimpulan yang
diambil dari udara tersebut”. Berdasarkan pemikiitan berikut ini akan dijelaskan
ketiga kriteria pokok tersebut.
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A.VALIDITAS

Suatu instrumen dinyatakan telah memiliki validi(eesahihan atau ketepatan) yang
baik “jika instrumen tersebut benar-benar menguipa yang seharusnya hendak
diukur” (Nunnally, 1978:86). Validitas instrumenbla tepat diartikan sebagai derajat
kedekatan hasil pengukuran dengan keadaan yangaselpa (kebenaran), bukan
masalah sama sekali benar atau seluruhnya saldamDiaal ini, seseorang tidak
melakukan validitas instrumen semata-mata, melainkaelaksanakan validitas
penggunaan dimana instrumen ada di dalamnya. Semagadinyatakan oleh Gronlund
dan Linn (1990) dalam Herawati Susilo, validitasngrecu pada ketepatan interpretasi
yang dibuat dari data yang dihasilkan oleh suastrumen dalam hubungannya dengan
suatu tujuan tertentu. Contohnya, sebuah tes yapaka untuk keperluan seleksi
mahasiswa baru mungkin valid untuk tujuan tersebatnun kurang atau tidak valid
untuk tujuan tersebut.

Jadi validitas suatu instrumen selalu berganturta gtuasi dan tujuan penggunaan
instrumen tersebut. Suatu tes yang valid untuk satiasi mungkin tidak valid untuk
situasi yang lain. Tujuan penggunaan tes merupéi@or utama penentu validitas,
perbedaan tujuan tes memerlukan validitas yang ebarbpula. Dikenal tiga jenis
validitas, yaitu :

1. Validitas|si (Content Validity)

Validitas isi adalah bahwa isi atau bahan yangi @ditgu dites relevan dengan
kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalamanlataubelakang orang yang
diuji. Validitas isi menunjukkan pada sejauh marstrumen tersebut mencerminkan
isi yang dihendaki. Validitas ini diperoleh dengaengadakan sampling yang baik,
yakni memilih item-item yang representatif dari &desuhan bahan yang berkenaan
dengan hal yang mengenai bahan pelajaran munglik sukar dicapai atau dengan
mencocokan tiap butir soal dengan kisi-kisi. Malaati dtu secara teknis pengujian
validitas isi ini dapat dibantu dengan menggunakiarkisi instrumen atau matrik
pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi ini terdapaiabel yang diteliti, indikator
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyagau pernyataan yang telah
dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instremitu maka pengujian validitas
dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Naalam pelaksanaan validitas isi
terdapat kesulitan yang dihadapi yaitu pilihan itditakukan secara subjektif yakni

berdasarkan logika si peneliti.
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2. Validitasyang dikaitkan dengan kriteria (Criterion Validity)

Validitas yang dikaitkan dengan kriteria menunjukkiaubungan antara skor
suatu instrumen pengukuran dengan skor suatu metrykriteria) lain yang mandiri
dan dapat dipercaya dengan mengukur langsung tingkeu atau ciri-ciri yang
diselidiki. ldentifikasi kriteria yang dipakai peng sekali untuk validitas jenis ini.
Beberapa ciri yang harus dimiliki oleh validitagtéria adalah sebagai berikut :
® Relevansi, artinya apakah kriteria yang dipilih &ebenar menggambarkan ciri-

ciri yang tepat dari perilaku yang diselidiki.

& Reliable, artinya kriteria tersebut harus merupaldamran yang ajeg bagi atribut
yang diukur dari waktu ke waktu dan dari situasskeasi yang lain.

® Bebas dari bias, artinya pemberian skor pada sulatwan kriteria hendaknya
tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor selain pendapisebenarnya pada kriteria
itu.

Validitas yang dikaitkan dengan kriteria dihitunerdasarkan data empiris untuk
menilai hubungan antara skor pada instrumen pemgokidengan skor pada kriteria.
Terkadang validitas yang berkaitan dengan kriteataebut dibedakan menjadi dua
macam, yaitu validitas prediktif dan validitas kandnsi. Validitas prediktif berkaitan
dengan korelasi antara skor tes dengan suatuifirjang terjadi di kemudian hari.
Sementara validitas konkurensi berkaitan dengael&sirantara skor tes dengan suatu
ukuran kriteria yang dapat diperoleh pada waktiwgy@ekat dengan pemberi tes.

3. ValiditasKonstruksi (Constuct Validity)

Validitas konstruksi menunjukkan pada seberapa jsuaitu tes mengukur
konstruksi tertentu. Validitas tersebut pentingiliag yang digunakan untuk menilai
kemampuan dan sifat kejiwaan seseorang. Contohtrkss adalah kecemasan,
kecerdasan, motivasi, kemampuan menalar, sika@ barfikir kritis, bakat di
berbagai bidang, pemahaman bacaan dan konsep \daliditas konstruksi
menetapkan bangunan pengertian psikologis apa dargir oleh suatu tes dan
seberapa jauh konstruksi itu dapat diukur. Penataplditas konstruksi merupakan
gabungan dari pendekatan logis dan empiris. Segigé@tan logisnya antara lain (1)
mempersoalkan unsur-unsur apa yang membentuk k&ssitu, dan (2) memeriksa
butir tes untuk menetapkan apakah butir-butir gnpak cocok untuk menaksir
unsur-unsur yang terdapat dalam konstruksi tersébari segi empirisnya yakni (1)

secara internal, hubungan di dalam tes hendakngartseyang diramalkan oleh
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konstruksi tersebut sedangkan (2) secara ektennaljngan antara skor tes dengan
pengamatan lainnya hendaknya konsisten denganrigksistersebut.

Untuk menetapkan validitas konstruksi terdapat tzgdse cara. Bukti
dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk datadiad isi dan validitas yang
berbagai sumber termasuk data validitas isi damdited yang berkaitan dengan
kriteria. Setiap data yang dapat membantu menafsiekti skor tes dapat dianggap
sebagai data yang relevan. Beberapa cara yangailipakuk menyelidiki validitas
konstruksi adalah sebagai berikut:

& Korelasi dengan Ukuran yang Lain
Sehubungan dengan hal inGampbell dalam Herawati Susilo menulis
mengenai perlunya suatu perumusan indikator kdkstrutu disamping
diskriminabilitas (kemampuan dibedakannya) konstraérsebut dari konstruksi
lainnya. Secara statistik, korelasi tersebut dikalkudengan cara analisis faktor.
& Studi Eksperimental
Melalui eksperimen dapat dikumpulkan bukti mengereiubahan nilai skor
tes apabila diberikan perlakukan tertentu padaegubj
& Perbandingan Skor Kelompok-Kelompok Tertentu
Dengan tes yang diberikan pada kelompok-kelompoky y@belumnya sudah
diketahui berbeda dapat dibuktikan bahwa skor t@sibkan dapat membedakan
kelompok yang satu dari yang lainnya.
© Analisis Intra Tes
Metode yang dipakai adalah dengan memeriksa tes géndiri,
mengumpulkan informasi tentang isi tes, proses ayggnakan dalam menjawab
pertanyaan tes, dan korelasi antar butir-butirtéesebut. Rumus statistik yang
dapat memberikan ukuran tentang keajegan inteursldes antara lain adalah
rumus yang dikembangkan ol&luder Richardson
Terdapat beberapa kriteria dalam validitas peaalikiualitatif menurut beberapa ahli,
diantaranya :
1. Kriteriavaliditas Penelitian Kualitatif Menurut Guba
Menurut Guba (1991, dalam Mills, 2003), istilahu4tworthiness” dalam inkuiri
kulaitatif dapat dibangun dengan memerhatikan lagd@ekarakteristik studi, yaitu :
a. Kredibilitas
Kredibilitas suatu studi meliputi seberapa jauh raeg peneliti mampu

mempertimbangkan segala kekompleksan yang terkaiand studinya dan
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bagaimana peneliti memecahkan masalah-masalahit@enejlang tidak dapat

dijelaskan dengan mudah. Agar dapat melakukannybhaG1981, dalam Mills,

2003) menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

® Melakukan penelitian partisipasi di tempat peratitdalam waktu yang lama
(disarankannya sekitar 180 hari dalam setahun). ikialdilakukan untuk
mengatasi penyimpangan yang mungkin muncul karefemya kehadiran
peneliti dan memberikan kesempatan kepada peneliiuk menguiji
kemungkinan adanya bias dan kesalahan persepsi.

& Melakukan observasi secara terus menerus (perSigtit ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kualitas pervasive sekaligus keeaktik yang tidak lazim.
Melakukanpeer debriefing

& Melakukan triangulasi

& Mengumpulkan dokumen, film, videotape, rekaman @ualitifak, dan sebagai
data lainnya.

@ Melakukan pengecekan anggota

& Mengembangkan kolaborasi dan koherensi struktural

& Mengembankan kecukupan referensi.

b. Transferabilitas

Transferabilitas ini merupakan validitas ekternaladh penelitian kuantitatif.
Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi di mana sampel tersebut lilanNilai transfer ini
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana haslltpendapat diterapkan atau
digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti natisté, nilai transfer bergantung
pada pemakai, hingga manakala hasil penelitiaetietsdapat digunakan dalam
konteks dan situasi sosial lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahagii penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasélipen tersebut, maka
peneliti dalam membuat laporannya harus membernikaran yang rinci, jelas,
sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikiararpaknbaca menjadi jelas
atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat muskan dapat atau tidaknya
untuk mengaplikasikan hasil penlitian tersebut elnpat lain. Bila pembaca
laporan penelitian memperoleh gambaran yagn sedmmjklasnya, “semacam

apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukanngierability), maka laporan
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tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanaffaisal (1990) dalam
Sogiyono (2008)).
c. Dependabilitas

Dalam penelitian kualitatif, dependabilitas disetaliabilitas. Suatu penelitian
yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mlangu proses penelitian
tersbeut. Dalam peneltian kualitatif, termasuk PTK,dependability dilakukan
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan prsaslitian. Sering terjadi
peneliti tidak melakukan penelitian ke lapangantage bisa memberikan data.
Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitasny®engujian dependability
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadaplltes@ proses penelitian.
Caranya dilakukan oleh auditor yang independen giambimbing untuk
mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam ikédan penelitian, mulai dari
aktivitas menentukan masalah, memasuki lapangangmigkasn sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahata, dsampai membuat
kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh penelita peneliti tidak mempunyai
dan tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapamgya”’, maka dependabilitas
penelitiannya patut diragukan (Sanafiah Faisal 88m Sugiyono 2008).

d. Konfirmabilitas

Menurut Guba (1981, dalam Mills, 2003), konfirmé&bs data merujuk pada
kenetralan atau objektivitas data yang dikumpull@enelitian dikatak objektif
bila hasil penelitian telah disepakati oleh orangnyak. Dalam peneltian
kulaltatif, uji konfirmabilitas mirip dengan uji gendabilita, sehingga pengujinya
dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfillitesbberarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakuk&ia hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang didkakumaka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmabilitas.

Hopkins (1993) dalam Rochiati (2005), berpendaiwa untuk menguji derajat
keterpercayaan atau derajat kebenaran penelitidakian, ada beberapa validasi yang
dapat dilakukan dalam penelitian tindakan kelasgabberikut :

1. Dengan mealakukamember checlkyakni memeriksa kembali keterangan-keterangan
atau informasi data yang diperoleh selama obseatasiwawancara dari narasumber
yang relevan dengan PTK.

2. Melakukan validasi dengan triangulasi, yaitu meksai kebenaran hipotesis,

konstruk atau analisis dari si peneliti dengan memdingkan hasil dari mitra peneliti.



N

Triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudut pagdgakni sudut pandang siswa dan
sudut pandang guru sebagai peneliti, sudut pandismga dan sudut pandang mitra

peneliti yang melakukan pengamatan dan observasi.

. Dengan melakukan saturasi, yakni situasi pada wdéta sudah jenuh, atau tidaka

ada lagi data lain yang berhasil dikumpulkan adaktada lagi tambahan data baru.

. Dengan cara menggunakan pembandingan atua dengplaredsi saiang atau kasus

negatif.

. Dengan Audit Trial, yakni memeriksa kesalahan-kesalahan dalam meabde

prosedur yang digunakan peneliti dan dan di dalangambilan kesimpulan. Selain
itu, peneliti juga memeriksa catatan-catatan yaitglisl oleh peneliti atau mitra
peneliti. Audit Trial dapat dilakukan oleh kawan sejawat peneliti, yamgmiliki
pengetahuan dan keterampilan melakukan penelihdakan kelas yang sama seperti

peneliti itu sendiri.

. Denganexpert opinion yakni dengan meminta kepada orang yang ahli pédat

penelitian tindakan kelas atau pakar bidang statlikumemeriksa tahapan kegiatan
penelitian dan memberikan arahan atau judgemehiadap permasalahan yang
dihadapi.

peneliti yang banyak mengetahui tentang peneliilaciakan kelas, untuk membaca

draf awal laporan penelitian dan meminta pendapatny

Kriteria Validitas Penelitian kualitatif Menurut Maxwell

Menurut Maxwel(1992, dalam Mills, 2003), istilahderstandingseperti yang

di usulkan Wolcott (1990) lebih tepat dari padaiditds dalam inkuiri kuaitatif.
Macam “pemahaman” yang diusulkan Maxwell meliputid aspek, yaitu validitas
deskriptif, validitas interpretif, validitas teoigt generalisibilitas, dan validitas
evaluatif.

Kriteria Maxwell mengenai Validitas Penelitian Kualitatif

Kriteria Definisi

Validitas deskriptif | Keakuratan aktual

Validitas interpretif | Kepedulian terhadap panndangan partisipan

Validitas Teoretis | Kemempuan laporan hasil penelitian untuk menjelaskan

fenomena yang telah dipelajari dan dideskripsikan

Generalisibilitas e Generalisibilitas internal : kemungkinan digeneralisasikan

. Dengankey respondents reviewakni meminta salah seorang atau beberapa mitra
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di dalam komunitas yang telah diselidiki
e Generalisibilitas ekternal : kemungkinan digeneralisasikan

ke suatu setting yang tidak diseklidiki oleh peneliti

Validitas evaluatif | Apakah peneliti mampu menyampaikan data tanpa

melekukan evaluasi atau menghakimi

3. KriteriaValiditas Penelitian kualitatif M enurut Anderson,Herr, dan Nihlen

Menurut Anderson et al (1994, dalam Mills, 2003neliti PTK memerlukan
suatu sistem untuk mengukur kualitas inkuiri yaagasa khusus diterapkan dalam
proyek penelitiannya di dalam kelas. Menurut metekak dapat digunakan kriteria
yang sama dengan yang digunakan dalam penelitieadéanis” tetapi harus ada
konsepsi lain dari validitas. Konsepsi validitassédbut harus merespons tujuan dan
kondisi penelitian dan keunikan dari sumbanganeyhadap pemecahan masalah.
Anderson dkk. (1994) menawarkan beberapa kriteniakuvaliditas PTK, yakni
validitas demokratis, validitas hasil, validitasopes, validitas katalistik, dan
validitas dialogis.

Kriteria Anderson, dkk. mengenai validitas PTK

Kriteria Definisi
Validitas Apakah perspektif ganda yang dimiliki semua individu yang
demokratis terkait dalam studi telah diwakili secara akurat?
Validitas hasil Apakah tindakan yang dipilih dalam studi telah menghasilkan

pemecahan terhadap permasalahan?

Validitas proses Apakah PTK telah dilaksanakan secara penuh tanggung jawab

dan kompeten

Validitas katalitis | Apakah hasil PTK menjadi suatu katalis untuk bertindak?

Validitas dialogis | Apakah studi ini direview oleh mitra peneliti?

» Validitas demokratis
Validitas demokrasi merujuk kepada sejauhmana fiamel tindakan
berlangsung secara kolaboratif dengan para mitreelie dengan prepektif yang

beragam dan perlahan terhadap bahan yang dikdjditda Demokratikberkenaan
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dengan kadar kekolaboratifan penelitian dan perngakiberbagai suara. Dalam PTk,
idealnya Anda, guru lain/pakar sebagai kolaboratan murid-murid Anda masing-
masing diberi kesempatan menyuarakan apa yangirtgaik dan dirasakan serta
dialaminya selama penelitian berlangsung.

Pertanyaan kunci mencakup: Apakah sempamangku kepentingan
(stakeholders PTK (guru, kolaborator, administrator, mahasiswegng tua) dapat
menawarkan pandangannya? Apakah solusi masalatelds KAnda memberikan
manfaat kepada mereka? Apakah solusinya memilévaasi atau keterterapan pada
konteks kelas Anda? Semua pemangku kepentingantadi diberi kesempatan
dan/atau didorong lewat berbagai cara yang cocténdaituasi budaya setempat
untuk mengungkapkan pendapatnya, gagasan-gagasati@yasikapnya terhadap
persoalan pembelajaran kelas Anda, yang fokusngdaladoencarian solusi untuk
peningkatan praktik dalam situasi pembelajaranskaleda.

Misalnya, dalam kasus penelitian tindakan kelasikumieningkatkan kualitas
proses pembelajaran bahasa Inggris, pada tahapkgiefawal guru-guru yang
berkolaborasi untuk melakukan penelitian tindakela% siswa, Kepala Sekolah, dan
juga orang tua siswa, diberi kesempatan dan/atdoraiig untuk mengungkapkan
pandangan dan pendapatnya tentang situasi danskq@esnbelajaran bahasa Inggris
di sekolah terkait. Hal ini dilakukan untuk mencapaatu kesepatakan bahwa
memang ada kekurangan yang perlu diperbaiki darurkegan tersebut perlu
diperbaiki dalam konteks yang ada, atau juga disédesepakatan tentang latar
belakang penelitian. Selanjutnya, diciptakan progasg sama untuk mencapai
kesepakatan tentang masalah-masalah apa yangaatiajdgntifikasi masalah, dan
tentang masalah apa yang akan menjadi fokus paneitau pembatasan masalah
penelitian. Kemudian, proses yang sama berlanjtikumerumuskan pertanyaan
penelitian atau merumuskan hipotesis tindakan yakgn menjadi dasar bagi
perencanaan tindakan, yang juga dilaksanakan melases yang melibatkan semua
peserta penelitian untuk mengungkapkan pandanganpdadapat serta gagasan-
gagasannya. Proses yang mendorong setiap pesedi#tipe untuk mengungkapkan
atau menyuarakan pandangan, pendapat, dan gagasemmjiciptakan sepanjang
penelitian berlangsung
Validitas Hasil adalah yang peduli dengan sejaulmarmi@éndakan dilakukan untuk
memecahkan masalah dan mendorong dilakukannyaitmaméindakan/dengan kata
lain, sejauh mana keberhasilan dapat dicayaliditas Hasilmengandung konsep
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bahwa tindakan kelas Anda membawa hasil yang sukstdam konteks PTK. Hasil
yang paling efektif tidak hanya melibatkan solusasalah tetapi juga meletakkan
kembali masalah ke dalam suatu kerangka sedemikipa sehingga melahirkan
pertanyaan baru. Contonya pada saat guru merubsisi pluduk siswa, apakah
hasilnya lebih baik atau tidak.

Validitas Proses

Validitas Proses memeriksa kelalaian proses yargnmbangkan dalam
berbagai fase penelitian tindakaraliditas proses pertama-tama masalah itu disusun
kerangka pemikirannya kemudian dikembangkan bagamaenyelesaiannya.
Validitas Prosederkenaan dengan ‘keterpercayaan’ dan ‘kompeteyaiig dapat
dipenuhi dengan menjawab sederet pertanyaan bemfikuhgkinkah menentukan
seberapa memadai proses pelaksanaan PTK Anda?niisedpakah Anda dan
kolaborator Anda mampu terus belajar dari progetaiian tersebut? Artinya, Anda
dan kolaborator secara terus menerus dapat mesg#it sendiri dalam situasi yang
ada sehingga dapat melihat kekurangannya dan ségespaya memperbaikinya.
Apakah peristiwa atau perilaku dipandang dari pekspyang berbeda dan melalui
sumber data yang berbeda agar terjaga dari ancaemafisiran yang ‘simplistik’ atau
‘rancu’?

Dalam kasus penelitian tindakan kelas bahasa mggmg disebut di atas,
para peneliti dapat menentukan indikator kelas smhaggris yang aktif, mungkin
dengan menghitung berapa siswa yang aktif terldshjar menggunakan bahasa
Inggris untuk berkomunikasi lewat tugas-tugas yaligerikan guru, dan berapa
banyak bahasa Inggris yang diproduksi siswa, yarsg lolihitung dari jumlah
kata/kalimat yang diproduksi dan lama waktu yangudakan siswa untuk
memproduksinya, serta adanya upaya guru memfasiliemelajaran siswa.
Kemudian jika keaktifan siswa terlalu rendah yamgceérmin dalam sedikitnya
ungkapan yang diproduksi, guru secara kritis meksifl bersama kolaborator untuk
mencari sebab-sebabnya dan menentukan cara-cagataginya. Kalau diperlukan,
siswa yang tidak aktif didorong untuk menyuarak@ga gang dirasakan sehingga
mereka tidak mau aktif dan siswa yang aktif dimim@&ngungkapkan mengapa
mereka aktif. Perlu juga ditemukan apakah ada pérap pada diri siswa sesuai
dengan indikator bahwa para siswa berubah lewdadkin pertama berupa pemberian
tugas information gap dan tindakan kedua berupa pembelakuan kriterialgan,
dan perubahan pada diri guru dari peran pembeggiehuan ke peran fasilitator dan
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penolong. Begitu seterusnya sehingga pemantaubadiap perubahan hendaknya

dilakukan secara cermat dan disimpulkan lewat diedfiektif yang demokratik.

Perlu dicatat bahwa kompetensi peneliti dalam lkgdaerkait sangat
menentukan kualitas proses yang diinginkan dan kéihgkemampuan untuk
melakukan pengamatan dan membuat catatan lapampdam kasus penelitian
tindakan kelas bahasa Inggris yang dicontohkanta, anisalnya, kualitas proses
akan sangat ditentukan oleh wawasan, pengetahuampataahaman sejati peneliti
tentang (1) hakikat kompetensi komunikatif, (2) pbehajaran bahasa yang
komunikatif yang mencakup pendekatan komunikatit@®®ma metodologi dan teknik-
tekniknya, dan (3) karakteristik siswanya (intelegje gaya belajar, variasi kognitif,
kepribadian, motivasi, tingkat perkembangan/peragda) dan pengaruhnya terhadap
pembelajaran bahasa asing. Jika wawasan, pengetatauma pemahaman tersebut
kuat, maka peneliti akan dapat dengan lebih mudahemtukan perilaku-perilaku
mana yang menunjang tercapainya perubahan yangjrdian dengan indikator yang
tepat, dan juga perilaku-perilaku mana yang menglaamya.

Namun demikian, hal ini masih harus didukung dengamampuan untuk
mengumpulkan data, misalnya melakukan pengamatamdanbuat catatan lapangan
dan harian. Dalam mengamati, tim peneliti dituntotuk dapat bertindak seobjektif
mungkin dalam memotret apa yang terjadi. Artinygdama mengamati perhatiannya
terfokus pada gejala yang dapat ditangkap lewatgaderanya saja, yaitu apa yang
didengar, dilihat, diraba (jika ada), dikecap (jik@a), dan tercium, yang terjadi pada
semua peserta penelitian, dalam kasus di atas getditi, guru dan siswa. Dalam
pengamatan tersebut harus dijaga agar jangan sgrapaliti melakukan penilaian
terhadap apa yang terjadi. Seperti telah diurakadepan, perlu dijaga agar tidak
terjadi penyampuradukan antara deskripsi dan peaafsKemudian, diperlukan
kompetensi lain untuk membuat catatan lapangarhdaan tentang apa yang terjadi.
Akan lebih baik jika para peneliti merekamnya dengaset audio atau audio-visual
sehingga catatan lapangan dapat lengkap. Singkakoyapetensi peneliti dalam
bidang yang diteliti dan dalam pengumpulan datatgwengamatan partisipan sangat
menentukan kualitas proses tindakan dan pengumgalartentang proses tersebut
Validitas Katalis

Validitas Katalis sejauh mana penelitian berupayandorong partisipan

mengorientasikan, memfokuskan, dan memberikan sgahamtuk membuka diri
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terhadap transformasi visi mereka dalam menghallapyataan kondisi praktek
mengajar mereka sehari-hari. Validitas Katalitétkait dengan kadar pemahaman
yang Anda capai realitas kehidupan kelas Anda daa mengelola perubahan di
dalamnya, termasuk perubahan pemahaman Anda dad-murd terhadap peran
masing-masing dan tindakan yang diambil sebagheakiari perubahan ini.

Dalam kasus penelitian tindakan kelas bahasa kng@gng dicontohkan di
atas, validitas katalitik dapat dilihat dari segnphgkatan pemahaman guru terhadap
faktor-faktor yang dapat menghambat dan factoreiaklyang memfasilitasi

pembelajaran. Misalnya faktor-faktor kepribadiamal Brown, 2000) seperti rasa

takut salah dan malu melahirkarhibition dan kecemasan. Sebaliknya, upaya-upaya

guru untuk mengorangkan siswa dengan mempertimlaangiiran dan perasaan
serta mengapresiasi usaha belajarnya merupakaor fp&sitif yang memfasilitasi

proses pembelajaran. Selain itu, validitas kakaldapat juga ditunjukkan dalam
peningkatan pemahaman terhadap peran baru yangdijalksini guru dalam proses
pembelajaran komunikatif. Peran baru tersebut niemcaeran fasilitator dan peran
penolong serta peran pemantau kinerja. Validitasliki juga tercermin dalam

adanya peningkatan pemahaman tentang perlunya gaeagar hasil tindakan yang
dilaksanakan tetap memotivasi semua yang terlibtdkumeningkatkan diri secara
stabil alami dan berkelanjutan. Semua upaya memémotutan validitas katalitik ini

dilakukan melalui siklus perencanaan tindakan,ksalaaan, observasi, dan refleksi.

Validitas Dialogis

Validitas Dialogis sejajar dengan proses revievawaj yang umum dipakai
dalam penelitian akademik. Secara khas, nilai &®loaikan penelitian dipantau
melalui tinjauan sejawat untuk publikasi dalam girakademik. Sama halnya, review
sejawat dalam PTK berarti dialog dengan guru-gam, Ibisa lewat sarasehan atau
dialog reflektif dengan ‘teman yang kritis’ ataugler PTK lainnya, yang semuanya
dapat bertindak sebagai ‘jaksa tanpa kompromi’.

Kriteria validitas dialogis ini dapat juga mulaipdnuhi ketika penelitian
masih berlangsung, yaitu secara beriringan dengamepuhan kriteria demokratik.
Yaitu, setelah seorang peserta mengungkapkan pgawlamendapat, dan/atau
gagasannya, dia akan meminta peserta lain untukamggapinya secara Kritis
sehingga terjadi dialog kritis atau reflektif. Damgdemikian, kecenderungan untuk
terlalu subjektif dan simplistik akan dapat dikugaeampai sekecil mungkin. Untuk
memperkuat validitas dialogik, seperti telah digebu atas, proses yang sama
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dilakukan dengan sejawat peneliti tindakan lainrygmg jika memerlukan, diijinkan

untuk memeriksa semua data mentah yang terkaitatieyang sedang dikritisi.

4. Strategi yang Diusulkan Wolcott untuk Meyakinkan Validitas PTK
Wolcott menyarankan pilihan praktis untuk lebihyalankan bahwa tindakan
kelasnya telah dilaksanakan dengan sebaik-baikrmefalun strategi-strategi yang

diusulkan Wolcott (1994), seperti disajikan dalaab@l di bawah ini.

Pengecekan Strategi yang Diusulkan

.............. Banyak mendengarkan sedikit berbicara

.............. Mencatat secara akurat

.............. Memeulai menulis sejak awal penelitian

.............. Memberikan kesempatan kepada pembaca untuk “melihat”

sendiri

.............. Melaporkan secara lengkap

............. Terus terang, jujur, tulus ikhlas (be candid)

............. Meminta umpan balik

............. Menulis secar akurat

B. Reliabilitas

Dalam bidang psikologi dan pendidikan, reliabili{gsterandalan) instrument
diartikan sebagai keajeganofsistency hasil dari instrument tersebut. Artinya, suatu
instrument dikatakan memiliki keterandalan sempukesika hasil pengukuran berkali-
kali terhadap subjek yang sama selalu menunjuksihdtau skor yang sama.

Dalam praktiknya, kita hampir tidak pernah mendagatinstrumen yang
memiliki reliabilitas sempurna. Skor atau data yaimgeroleh dari pengukuran terhadap
seorang subjek secara berulang-ulang dengan algt s@ma, pada umumnya berbeda
besarnya. Artinya, dalam hasil pengukuran itu teatikesalahanefror). Oleh karena
adanya kesalahan itulah maka skor rill yang digérobeseorang pada satu kali
pengukuran bukan merupakan skor sebenartryse (scor@ tetapi merupakan skor
sebenarnya ditambah dengan kesalahan.



Jadi, reliabilitas berkenaan dengan keajegan atetdpan hasil pengukuran.
Suatu instrumen memeiliki tingkat reliabilitas yangmadai, bila instrument tersebut
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapdk&alinya sama atau relative sama.

Estimasi reliabilitas instrument dilandaskan padeorit salah ukur
(measurement errdrtersebut. Besarnya salah ukur dapat dihitung aengimus

sederhana sebagai berikut :

r=X-X
X
Dalam mana :

» 1 = koefisien reliabilitas instrument
o X = skor rill (skor yang diperoleh)
» X =salah ukur
Dari rumus sederhana tersebut dapat diambil kedanpbahwa semakin kecil
salah ukur (X) maka semakin kecil pula perbedaan sk (X) dengan skor sebenarnya
sehingga koefisien reliabilitasnya semakin tinggi.
Ada lima metode yang dapat dipakai untuk mengesti tingkat reliabilitas
instrument, yaitu :
1. metode tes ulanggst-retest methgd
yaitu suatu tes di berikan dua atau tiga kali paelserta tes yang sama, pada waktu

yang berbeda. Kemudian hasil tes dicari korelasinya

2. metode bentuk setaraquivalent form methgd
yaitu dua tes yang ekuivalen, diberikan kepadalsekmok peserta tes. Kemudian
hasil kedua tes dicari korelasinya, bisa menggumakatode Pearson dan metode

Spearman.

3. metode belah dualit-half methojl
merupakan suatu tes dibagi menjadi dua bagian ysetgra dengan tingkat
kesukarannya, sama isi dan bentuknya. Kemudiail, keaBia tes dicari korelasinya.
Pembagian dilakukan misalnya dengan membagi meitgadisoal ganjil dan genap.
Kemudian hasil kedua paruh tes dicari korelasinya.

Rumus:
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r =2 x rhalf test

1 + rhalf test

4. seperti metode belah duap(it-half metho)l tapi tanpa menghitung korelasi.
Perhitungan dilakukan terhadap simpangan batan@ard deviation’z tes pertama
(S ), simpangan baku %2 tes kedua (S ) dan simpabghko seluruh tes (S )
menggunakan rumus :
r=2

5. metode Kuder—Richardson, dengan menggunakan rurang yikemukakan abhli

measuremerfuder dan Richardson, yaitu :

« KR21
r=n
n-1
+ KR 20
r=n
n-1
keterangan :

n = jumlah item dalam tes
St = simpangan baku seluruh tes
p = mean dibagi jumlah item

q =1-p

Dalam menginterpretasi koefisien reliabilitas petipertimbangkan beberapa

hal, yaitu :

1. Jumlah soal tes
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2.  Heterogenitas kelompok
3.  Kemampuan individu yang mengerjakan tes

4.  sifat variable yang sedang diukur

Reliabilitas, stabilitas, dan keterandalan suasuda&pat dinyatakan dalam
bentuk salah baku pengukuran. Salah baku pengukmemipakan suatu dugaan
tentang rentangan suatu variasai (perbedaan) dségrarangkat pengukuran yang
dilakukan secara berulang-ulang terhadap hal yamas

Reliabilitas biasa diartikan sebagai konsistensilh@engukuran data yang
ingin kita ukur dari waktu kewaktu. Jadi kalau kiteenggunakan tes maka hasil tes

itu akan relative sama bila diberikan pada wakngylaerbeda-beda.

Perbedaan antara Reliabilitan dan Validitas

Reliabilitas berkenaan dengan dapat tidaknya spatigamatan ilmiah yang
dilakukan secara berulang-ulang menghasilkan sesyahg serupa. Menurut
Maxwell, reliabilitas dapat terkait pada salah satliditas, terutama validitas
deskriptif (tapi bisa juga terkait validitas laira)y yaitu bila pengamat atau metode
yang berbeda terhadap peristiwa atau situasi yangasmenghasilkan data atau
laporan yang berbeda secara deskriptif.

Meskipun demikian, reliabilitas tidak sama dengalfiditas. Suatu tes yang
mengukur apa yang seharusnya diukur biasanya akambarikan hasil pengukuran
yang konsisten dari waktu kewaktu (tes yang valakdnya yangeliable). Akan
tetapi, suatu tes yang memberikan suatu hasil weg mungkin dapat mengukur
yang sama sekali salah (tes yaelable belum tentu valid).

. Praktibilitas

Syarat ketiga yang harus dipenuhi oleh instrumietitk dapat dikatakan baik
lalah kepraktisan atau keterpakaiaisgbility). Pertama instrument yang baik harus
ekonomis dari sudut uang maupun wakkiedug harus mudah dilaksanakan dan
diberi skor.Ketiga instrument tersebut harus mampu menyediakan yasg dapat
diinterpretasikan secara akurat serta dapat digumakleh pihak-pihak yang
memerlukan (Gronlund & Linn,1990).

D. Generalisas (Kemungkinan dapat tidaknya digeneralisasikan)
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Dalam penelitian pendidikan mempermasalahkarergdéisabilitas atau dapat
tidaknya hasil penelitian digeneralisasikan kesgtatau konteks lain yang berbeda
dengan setting dan konteks tempat penelitian itaksiinan. Biasanya, peneliti
pendidikan ingin menjelaskan tingkah laku sekeloknpesar orang berdasarkan
pengamatan terhadap tingkah laku sekelompok keailgp Dan hal semacam itu,
tidak dapat langsung dilakukan PTK.

Tujuan PTK adalah memahami apa yang terjadilakatau sekolah peneliti
dan menentukan apa yang dapat dilakukan untuk mlestikan pembelajaran dalam
konteks itu. Oleh karena itu, peneliti PTK tidakabhsmerisaukan apakah datanya
dapat digeneralisasikan atau tidak ke konteks atdting lainnya. Kekuatan PTK
bukanlah pada apakah hasilnya dapat digeneralgsas#tau tidak, tetapi pada
relevansi hasil penelitiannya bagi peneliti atagi lpgmbaca hasil penelitiannya.

. Bias Personal dalam Melakukan PTK

Peneliti PTK dalam melakukan penelitiannya dikdn dengan sistematis,
disiplin tinggi maka peneliti akan meminimalkan $igersonal dalam penelitiannya.
Terkait adanya isu dapat tidaknya hasil PTK digalsasikan, yang terdapat isu bias
personal. Meskipun demikian, peneliti PTK tertagtamtuk selalu objektif, terbuka,
melihat kedalam cermin penemuan, dan merefleksigaa yang dilihat. Sangat
mudah dalam melaksanakan suatu penelitian untukilthelhanya mengumpulkan
data yang mendukung praktik yang dilakukan olehefiien mempertahankan dan
mengabaikan adanya data yang bertentangan atauskreditkan hasil penelitian.
Begitu juga dalam mengkaji pustaka, peneliti big@a ianya merujuk pada sumber
pustaka yang mendukung suatu pernyataan yang rmkiaugi oleh peneliti. Hal-hal
tersebut dapat memecahkan masalah bias persoaal gahgumpulan data.

Salah satu cara yang dapat dipakai oleh penglitik mencegah terjadinya
bias personal adalah dengan menuliskan proposipeprisi (pernyataan) mengenai
apa yang menurut peneliti akan ditemukan selamaelpian. Proposisi ini
memberikan suatu jendela untuk melongok kedalatesygang diyakini peneliti dan
bias personal yang mungkin masuk ke penelitiannyR2¢aan-pernyataan itu juga
memberikan titik awal untuk menyelidiki teori yamijanggap benar oleh peneliti
mengenai proses belajar mengajar dan dari manayasal
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